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Abstrak - Program Keluarga Harapan (PKH)
merupakan bantuan sosial bersyarat yang ditujukan
kepada keluarga kurang mampu. Namun, masih
ditemukan ketidaktepatan dalam penentuan penerima
bantuan, khususnya di Kecamatan Sinar Peninjauan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan
kelayakan penerima PKH menggunakan algoritma
Naive Bayes Classifier berdasarkan data sekunder
sebanyak 1.840 data dari tahun 2020 sampai 2024 yang
mencakup 45 variabel. Hasil klasifikasi menunjukkan
323 individu (87,77%) layak menerima bantuan,
sedangkan 45 individu (12,23%) tidak layak. Evaluasi
model menggunakan 5-Fold Cross Validation
menunjukkan akurasi tertinggi 100%, dengan presisi
dan recall juga mencapai 100%. Sementara itu, evaluasi
menggunakan Confusion Matrix menunjukkan akurasi
98,08%, recall 93,06%, dan presisi 91,50%. Temuan ini
dapat menjadi dasar bagi Dinas Sosial dalam
meningkatkan akurasi penentuan penerima PKH secara
lebih objektif dan tepat sasaran.

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan (PKH),
Klasifikasi Kelayakan, Keluarga Penerima Manfaat (KPM),
Naive Bayes.

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan masih menjadi persoalan krusial di
Indonesia sebagai negara berkembang. Meskipun
pemerintah telah meluncurkan berbagai program bantuan
sosial seperti BPNT, BLT, dan Program Keluarga
Harapan (PKH), dampaknya belum optimal dalam
menurunkan angka kemiskinan secara signifikan [1].

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah sebuah
inisiatif pemerintah Indonesia yang diadopsi dari
keberhasilan program serupa di wilayah Amerika Latih
dalam mengatasi kemiskinan yang bersifat kronis [2].
sebagai salah satu program andalan pemerintah yang
dimulai sejak 2007, ditujukan untuk membantu keluarga
prasejahtera melalui skema bantuan bersyarat. Namun,
dalam implementasinya masih ditemukan berbagai

permasalahan, khususnya terkait ketidaktepatan sasaran
penerima bantuan [3].

Di Kecamatan Sinar Peninjauan, masih ditemukan
warga yang tidak layak justru menerima bantuan,
sementara yang memenuhi kriteria tidak terdata sebagai
penerima. Hal ini disebabkan oleh rendahnya akurasi
pendataan, musyawarah desa Yyang subjektif, serta
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap indikator
kelayakan sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM).
Dalam konteks ini, muncul pertanyaan utama: Bagaimana
hasil klasifikasi kelayakan penerima bantuan PKH di
Kecamatan Sinar Peninjauan jika dianalisis menggunakan
metode Naive Bayes Dan sejauh mana tingkat akurasi
metode tersebut dalam mendukung penentuan penerima
bantuan secara objektif dan tepat sasaran.

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk
mengklasifikasikan kelayakan penerima bantuan PKH di
Kecamatan Sinar Peninjauan dengan memanfaatkan
metode Naive Bayes, serta mengevaluasi akurasinya
melalui pengujian dengan teknik Cross Validation.
Algoritma Naive Bayes dipilih karena kemampuannya
dalam menangani data kategorik maupun numerik, serta
efisiensinya  dalam membangun model Klasifikasi
meskipun dengan data berukuran sedang [4].

Penelitian ini memiliki kontribusi signifikan dalam
bidang sistem informasi, khususnya pada penerapan
teknologi data mining dalam sektor pelayanan sosial.
Berbeda dari studi sebelumnya yang berfokus pada
pembandingan model klasifikasi atau penerapan dalam
pinjaman kredit [5]. Penelitian ini menekankan
pentingnya akurasi klasifikasi dalam konteks penyaluran
bantuan sosial. Dengan pendekatan berbasis machine
learning, diharapkan hasil penelitian ini  dapat
memberikan rekomendasi sistem pendukung keputusan
bagi instansi sosial dalam meningkatkan efisiensi dan
transparansi penyaluran bantuan social.

B. Tinjauan Pustaka

1. Data dan Data Mining

Data merupakan elemen fundamental dalam setiap
proses analisis informasi dan pengambilan keputusan.
Secara umum, data didefinisikan sebagai kumpulan fakta
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atau nilai yang diperoleh melalui observasi, pengukuran,
atau pencatatan terhadap suatu objek atau fenomena
tertentu [6]. Data dapat berbentuk angka, teks, simbol,
maupun  atribut  kategorikal ~yang mencerminkan
karakteristik dari objek yang dikaji.

Data mining merupakan proses eksplorasi terhadap
kumpulan data berskala besar guna menemukan pola,
hubungan tersembunyi, serta pengetahuan yang
bermakna. Proses ini menggabungkan teknik statistik,
pembelajaran mesin (machine learning), dan kecerdasan
buatan (Al) untuk mengekstraksi informasi yang
sebelumnya tidak diketahui [7].

Tujuan wutama data mining adalah membantu
pengambilan keputusan secara lebih tepat dan berbasis
data. Teknik ini digunakan secara luas dalam berbagai
bidang, termasuk bisnis, keuangan, kesehatan, dan sektor
publik. Proses data mining terdiri dari beberapa tahap,
antara  lain  seleksi data, pembersihan data
(preprocessing), transformasi, eksplorasi pola melalui
algoritma tertentu (seperti Klasifikasi, klasterisasi, atau
asosiasi), serta interpretasi hasil [8].

Dalam praktiknya, data mining dapat dibagi menjadi
dua pendekatan utama: deskriptif dan prediktif.
Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik atau struktur data, sementara pendekatan
prediktif digunakan untuk memprediksi nilai atau kelas
berdasarkan data historis [9]. Salah satu teknik prediktif
yang paling umum digunakan adalah klasifikasi, di mana
data dimasukkan ke dalam kelas tertentu berdasarkan
model vyang telah dilatih menggunakan dataset
sebelumnya. Terdapat sejumlah teknik yang umum
diterapkan dalam proses data mining yaitu Deskripsi,
klasifikasi, klasterisasi, kaidah Asosiasi [10].

2. Knowledge Discovery in Database (KDD)

Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah
proses sistematis yang bertujuan untuk mengekstraksi
pengetahuan baru dari kumpulan data berukuran besar.
KDD tidak hanya mengacu pada proses penambangan
data (data mining), tetapi mencakup keseluruhan tahapan
mulai dari seleksi data, prapemrosesan, transformasi,
penambangan data, hingga evaluasi dan interpretasi hasil
[11].

Secara umum, proses KDD terdiri dari lima tahapan
utama. Pertama, selection, yaitu memilih data yang
relevan dari keseluruhan database. Kedua, preprocessing,
yaitu membersihkan data dari duplikasi, noise, atau
inkonsistensi. Ketiga, transformation, yaitu mengubah
data ke dalam format yang sesuai untuk analisis lebih
lanjut. Keempat, data mining, yaitu inti dari proses KDD
di mana digunakan berbagai metode seperti klasifikasi,
klasterisasi, dan asosiasi untuk menemukan pola-pola
tersembunyi. Terakhir, interpretation/evaluation, yaitu
mengevaluasi pola yang ditemukan dan menyajikannya
dalam bentuk yang dapat dimengerti dan bermanfaat
untuk pengambilan keputusan [12], [13]

Meskipun istilah data mining sering digunakan secara
bergantian dengan KDD, secara teknis, data mining
hanyalah satu bagian dari keseluruhan proses KDD. Oleh
karena itu, dalam implementasi sistem berbasis data,
penting untuk tidak hanya fokus pada pemilihan
algoritma, tetapi juga memastikan kualitas data melalui

tahap-tahap awal KDD agar hasil analisis menjadi valid
dan dapat diandalkan [14].

Penerapan KDD sangat relevan dalam sistem informasi
modern, terutama dalam pengolahan data sosial seperti
penyaluran bantuan sosial. Melalui pendekatan KDD,
proses klasifikasi penerima bantuan dapat dilakukan
secara objektif dan efisien karena berbasis data yang telah
diproses dan dianalisis secara menyeluruh [10].

3. Program Keluarga Harapan

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah
satu program bantuan sosial bersyarat (conditional cash
transfer) yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia
sejak tahun 2007. Tujuan utama dari program ini adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
prasejahtera melalui dukungan finansial yang mendorong
akses terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan sosial lainnya [18]. PKH berfokus pada
kelompok rentan seperti ibu hamil, anak usia dini, pelajar,
serta lansia dan penyandang disabilitas berat.

Agar bantuan yang diberikan tepat sasaran,
Kementerian Sosial menetapkan sejumlah kriteria bagi
calon penerima yang dikenal sebagai Keluarga Penerima
Manfaat (KPM). Penentuan KPM mengacu pada data
terpadu kesejahteraan sosial (DTKS), namun dalam
praktiknya seringkali masih terdapat ketidaksesuaian
antara data dan kondisi riil di lapangan [1]. Hal ini
diperparah oleh minimnya transparansi dalam proses
verifikasi serta keterbatasan pemahaman masyarakat
terhadap indikator kelayakan penerima bantuan [19].

Distribusi bantuan yang tidak tepat sasaran dapat
menimbulkan ketimpangan sosial dan mengurangi
efektivitas program. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan berbasis data yang mampu mengevaluasi dan
mengklasifikasikan kelayakan penerima secara objektif.
Pemanfaatan metode Kklasifikasi dalam data mining,
seperti Naive Bayes, dapat membantu pemerintah dalam
mengidentifikasi KPM berdasarkan variabel-variabel
sosial ekonomi secara lebih akurat dan efisien [17].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi
teknologi informasi dalam program sosial seperti PKH
berpotensi memperbaiki proses seleksi penerima bantuan,
serta meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi penyaluran
bantuan. Dengan pendekatan ini, PKH dapat berfungsi
lebih efektif sebagai instrumen pengentasan kemiskinan
yang berkelanjutan.

4. Metode Naive Bayes

Naive Bayes merupakan salah satu algoritma klasifikasi
yang berbasis pada teori probabilitas Bayes. Algoritma ini
mengasumsikan bahwa setiap atribut dalam data bersifat
independen satu sama lain terhadap kelas yang diprediksi.
Meskipun asumsi ini jarang terpenuhi sepenuhnya dalam
data dunia nyata, Naive Bayes tetap menunjukkan
performa Klasifikasi yang tinggi dalam berbagai kasus
karena kesederhanaan dan efisiensinya [20].

Secara  matematis, algoritma ini  menghitung
probabilitas posterior P(CIX) P(C|X) P(CIX), vyaitu
probabilitas suatu data X termasuk dalam kelas C,
berdasarkan distribusi probabilitas atribut terhadap kelas
tersebut. Persamaan dasarnya merujuk pada Teorema
Bayes:
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P(X|Ci) . P(Ci)
POXIH) = =55

di mana P(C) adalah probabilitas awal kelas, P(X|C)
adalah probabilitas data X muncul dalam kelas C, dan
P(X) adalah probabilitas data X secara keseluruhan [9].

Naive Bayes memiliki keunggulan dalam hal kecepatan
pelatihan, efisiensi memori, serta kemampuan menangani
dataset berukuran besar dengan banyak atribut. Algoritma
ini juga tahan terhadap noise dan bekerja cukup baik
bahkan ketika data tidak memenuhi asumsi independensi
secara sempurna.

Dalam konteks klasifikasi kelayakan penerima bantuan
sosial seperti Program Keluarga Harapan (PKH), metode
Naive Bayes terbukti mampu mengolah data dengan
banyak variabel sosial ekonomi secara efektif. Beberapa
studi terdahulu menunjukkan bahwa akurasi model ini
dapat mencapai tingkat tinggi, khususnya ketika
digunakan bersama teknik validasi silang (Cross-
Validation) dan preprocessing yang optimal.

5. Cross Validasi

Cross Validation merupakan salah satu teknik evaluasi
model dalam pembelajaran mesin (machine learning)
yang digunakan untuk mengukur kemampuan generalisasi
dari suatu algoritma terhadap data yang belum pernah
dilihat sebelumnya. Teknik ini membagi dataset menjadi
beberapa subset untuk memastikan bahwa setiap data
digunakan sebagai data latih dan data uji secara
bergantian, sehingga hasil evaluasi menjadi lebih objektif
dan menghindari overfitting [21].

Salah satu bentuk umum dari Cross Validation adalah
K-Fold Cross Validation, di mana data dibagi menjadi k
bagian yang sama. Model akan dilatih sebanyak k kali,
masing-masing menggunakan k-1 bagian untuk pelatihan
dan 1 bagian untuk pengujian. Nilai evaluasi akhir
diperoleh dari rata-rata performa di semua fold, yang
mencerminkan kestabilan dan keandalan model [22].
Dalam konteks penelitian ini, digunakan 5-Fold Cross
Validation untuk mengukur akurasi metode Naive Bayes
dalam mengklasifikasikan kelayakan penerima bantuan
PKH.

Teknik ini dipilih karena mampu memberikan estimasi
performa model yang lebih konsisten dibandingkan
dengan metode pembagian data sederhana seperti holdout
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validation. Selain itu, Cross Validation juga cocok
diterapkan pada dataset berukuran sedang, seperti data
penerima bantuan sosial yang digunakan dalam penelitian
ini.

6. Confusion Matrix

Confusion Matrix merupakan alat evaluasi performa
model Klasifikasi yang digunakan untuk mengukur tingkat
akurasi berdasarkan perbandingan antara hasil prediksi
dan kelas sebenarnya. Matriks ini berbentuk tabel dua
dimensi yang menyajikan jumlah prediksi benar dan
salah, serta mengklasifikasikannya ke dalam empat
kategori: True Positive (TP), False Positive (FP), True
Negative (TN), dan False Negative (FN) [23].

Tabel 1. Confusion Matrix

Actual Visual
True False
True TP (True Positive) FP(False
Correct Result Positive)
Unexpected
Prediction Result
Values False FN (False Negative) | TN(True
Missing Result Negative)
Correct
Absence Of R

Dari Confusion Matrix, pengukuran Accuracy, Recall,
Precision dari kelas positif dihitung menggunakan
Persamaan berikut:

Accuracy

Recall

Precis ion
L 100%
=— X
TP + FP 0

2 X Precision X Recall
X 100%

F1-S =
core Precision + Recall

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan melalui tujuh tahapan
utama yang disusun secara sistematis guna mencapai
tujuan studi secara efektif, mulai dari persiapan hingga
penarikan kesimpulan dan pemberian saran. Setiap
tahapan dirancang untuk menghasilkan klasifikasi
kelayakan penerima bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) secara akurat dan berbasis data.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. Persiapan

Tahap awal mencakup identifikasi masalah, penetapan
ruang lingkup studi, dan penyusunan rencana Kkerja.
Peneliti menentukan fokus masalah terkait ketidaktepatan
distribusi bantuan PKH, khususnya di Kecamatan Sinar
Peninjauan.

2. Studi Literatur

Literatur dikaji secara mendalam untuk memahami
konsep data mining, algoritma Naive Bayes, serta
indikator kelayakan PKH. Referensi diambil dari buku,
jurnal, dan penelitian terdahulu untuk membangun dasar
teoretis yang kuat.

3. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
dengan petugas PKH, studi pustaka, dan dokumentasi dari
Dinas Sosial. Data yang digunakan mencakup 1.840 data
penerima bantuan selama periode 2020-2024.

4. Pengolahan Data Mining (Tahapan KDD)

Pengolahan dilakukan menggunakan pendekatan
Knowledge Discovery in Database (KDD), yang
mencakup:

a. Selection: pemilihan atribut penting,

b. Preprocessing: pembersihan dan validasi data,

c. Transformation: konversi data ke format numerik,

d. Data Mining: penerapan algoritma Naive Bayes
untuk klasifikasi,

e. Interpretation/Evaluation: penilaian terhadap pola
klasifikasi yang ditemukan.

5. Validasi dan Evaluasi Model

Model divalidasi menggunakan teknik 5-Fold Cross
Validation, dan dievaluasi dengan Confusion Matrix yang
menghasilkan nilai akurasi, presisi, recall, dan F1-score.
Evaluasi ini mengukur performa model dalam
mengklasifikasikan data secara akurat dan konsisten.

6. Hasil dan Pembahasan

Hasil klasifikasi menunjukkan distribusi data ke dalam
kategori “Penerima” dan “Bukan Penerima”. Evaluasi
metrik menunjukkan model memiliki kinerja tinggi,
dengan interpretasi mendalam terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kelayakan penerima bantuan.

7. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan diambil berdasarkan kinerja model Naive
Bayes yang terbukti efektif dalam klasifikasi kelayakan
PKH. Saran diberikan untuk pengembangan sistem yang
lebih adaptif dan berbasis data guna mendukung
pengambilan keputusan dalam penyaluran bantuan sosial
yang lebih adil dan tepat sasaran.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Selection

Penelitian ini menggunakan data hasil rekapitulasi
kuesioner Program Perlindungan Sosial (PPLS) yang
mencakup beberapa program bantuan, antara lain
Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non-
Tunai (BPNT), Kartu Indonesia Pintar (KIP), dan Kartu
Indonesia Sehat (KIS). Fokus utama penelitian tertuju
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pada data penerima bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) di Kecamatan Sinar Peninjauan, yang
dikumpulkan selama periode 2020 hingga 2024. Jumlah
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berjumlah 1.840 data, yang terdiri atas nama penerima

dan bukan penerima bantuan dengan 45 variabel
atribut yang digunakan. Dari total tersebut, terdiri 1.627
data nama penerima bantuan dan 213 data nama bukan
penerima bantuan.

Jumlah Data Penerima dan Bukan Penerima Bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH)

1800

1627

1600
1400
1200
1000
800
600

Jumlah Data

400
200

Penerima

213

Bukan Penerima

m Seriesl

Gambar 1. Jumlah Data Penerima dan Bukan Penerima Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Tahun 2020-2024

Sebelum masuk tahap data mining, dilakukan proses No | Variabel/Atribut _ Keterangan
penyaringan untuk menghapus variabel yang tidak relevan E gO”‘é‘S' z_tap Kondisi Atap Tempat Tinggal
atau tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap | wirom Sumber Air Minum Sehari-hari
klasifikasi. Pemilihan variabel dilakukan berdasarkan 13. | Sumber Sumber Penerangan Utama Yang Di
indikator resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang Penerangan Gunakan
berkaitan langsung dengan krlj[erla_ kelayakan penerima 14. _Il?;’yaal_;rs]trlk Daya Listrik Yang Terpasang
bantuan. Setelah proses seleksi atribut, jumlah variabel T Bahpan Bé?kar
disaring menjadi 24 variabel utama yang dinilai paling " | Masak Bahan Bakar Untuk Memasak
relevan, sementara 21 variabel lainnya dieliminasi karena 16. | Fasilitas o Fasilitas Temoat B A
kurang mendukung proses klasifikasi. Dataset yang telah Pembuangan Air Bee’;g?””aa” astlitas Tempat Buang Alr
terseleksi ini menjadi dasar dalam membangun model = _;B_esar -
P : . . empa
klaglflka5| kelayakan penerima bant_ue_m P_KH. Daftra tabel Pembuangan Tempat Pembuangan Akhir Tinja
variabel yang digunakan dalam klasifikasi pada tabel 2. Akhir Tinja
Tabel 2. Daftar dan Keterangan Variabel 18. _IFeg emil(i; an5 5 Rumah Tangga Memiliki Asset Tabung
No | Variabel/Atribut Keterangan abung as o, Gas 5,5 KG atau lebih
1 Jumlah Orang Yang Tinggal Dalam Kg ataq !‘Eb'h —— -
' Jumlah Keluarga Rumah 19. | Kepemilikan Rumah Tangga Memiliki Asset Lemari
> Jumlah Tanggungan Yang Tinggal Lemari Es/Kulkas | Es/Kulkas
JTL;r:Iir:] 0 Dalam Rumah (Ibu Hamil/Balita, Anak 22 ?epfmlllkan TV Rumah Tangga Memiliki Asset TV
gung Sekolah, Lansia/Penyadang Disabilitas) ' Kuma ilik Rumah T Memiliki Asset Seped
3. Pengahasilan Penghasilan Dalam Sebulan Yang s:p:(;g” an uman Tangga Memiliki Asset Sepeca
Perbulan Didapatkan p
4 Bekerja Atau . . . 22. | Jumlah
' Tidak Bekerja Keterangan Bekerja atau Tidak Bekerja Kepemilikan Rumah Tangga Memiliki Asset Motor
n n - n Motor
5. Jenis Pekerjaan Je_nls Pekerjaan sehari-hari yang 53, | Jumlah
Dilakukan - A .
Kepemilikan Rumah Tangga Memiliki Asset Mobil
6. Status Penguasa Status Penguasaan Bangunan Tempat Mobil
Bangunan Tinggal yang Ditempati 21 Keterangan:
7. | Jenis Lantai Jenis Lantai Terluas Yang Di Gunakan Keterangan - PKH | 1. Penerima
Terluas Tempat Tinggal > Bukan Penerima
8. Jenis Dinding Jenis Dinding Terluas Yang Di Gunakan - - -
Terluas Tempat Tinggal Dataset penerima bantuan PKH dari tahun 2020-204
9. | Kondisi Dinding | Kondisi Dinding Tempat Tinggal dan yang akan dijadikan sebagai Data Training 80% dan
10. 1" Jenis Atap Terluas | J6NIS Atap Terluas Yang Di Gunakan Data Testing 20% dapat dilihat pada Tabel 3.
Tempat Tinggal
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Tabel 3. Dataset dari tahun 2020-2024

Beberapa contoh transformasi yang dilakukan antara

B. Preprocessing

Sebelum memasuki tahap utama dalam proses data
mining, dilakukan tahapan preprocessing  untuk
memastikan kualitas data yang digunakan dalam kondisi
optimal. Salah satu tahap penting dalam preprocessing
adalah data cleaning, yaitu proses pembersihan data dari
berbagai potensi kesalahan seperti nilai yang tidak
konsisten, data tidak valid, atau kesalahan input.
Berdasarkan hasil pemeriksaan menyeluruh terhadap
dataset, tidak ditemukan adanya data duplikat, data
kosong, maupun kesalahan lainnya. Oleh karena itu,
seluruh data hasil seleksi sebanyak 1.840 data dapat
digunakan secara utuh dalam proses klasifikasi tanpa ada
penghapusan data tambahan.

C.Transformation

Tahapan transformasi data dilakukan setelah proses
penyaringan dan pembersihan data selesai, dengan tujuan
untuk mengonversi beberapa tipe data numerik menjadi

kategorikal agar sesuai dengan kebutuhan analisis
menggunakan  metode  Kklasifikasi data  mining.
Transformasi  ini  bertujuan untuk  meningkatkan

efektivitas pengolahan data dan mengadaptasikan format
data terhadap algoritma yang digunakan. Beberapa
variabel penting dikonversi berdasarkan acuan dari studi
sebelumnya.

Juhmla UL Penghasilan ... | Keteran lain: - .
NO | \eluar | T@NQgun S e . gan 1. Menentukan Nilai Kategori Jumlah keluarga daat
ga gan PKH dilihat pada Tabel 4.
1 4 2 > 1 Juta Per Bulan Penerima Tabel 4. Nilai Jumlah Keluarga
<UMK No Nilai Jumlah Kategori
2. 4 2 < 1 Juta Per Bulan Penerima Keluarga
- 1. <2 Rendah
3 4 2 <1 Juta Per Bulan Penerima 2. 3_4 Sedang
4 3 2 UMK Penerima 3. ER) Tinggi
5 1 o Tidak ada Deneri 2. Menentukan Nilai Kategori Jumlah Tanggungan daat
Penghasilan enerima dilihat pada Tabel 5.
> 1 Juta Per Bulan .
6 4 2 < UMK Penerima Tabel 5. Jumlah Tanggungan
; No Nilai Jumlah Kategori
7 4 3 UMK Penerima Tanggungan
8 2 1 > 1 Juta Per Bulan Penerima 1. <1 Rendah
< UMK 2. 2 Sedang
9 2 1 <1 Juta Per Bulan Penerima 3. >3 Tinggi
10 ) 1 > UMK - 10 Juta Bukan 3. Menentukan Nilai Kategori Penghasilan Per Bulan daat
' Per Bulan Penerima dilihat pada Tabel 6.
> 1 Juta Per Bulan .
11 3 2 < UMK Penerima Tabel 6. Penghasilan Per Bulan
12, 4 5 <1 Juta Per Bulan Penerima No Nilai Penghasilan Per Bulan Kategori
- 1. < 1.000.000 Rendah
13. 3 2 <1 Juta Per Bulan Penerima 2 1.000.000-3.000.000 Sedang
> 1 Juta Per Bulan - —
14. 5 3 < UMK Penerima 3. >3.100.000 Tinggi
15. 6 4 > bf\:}g Per Bulan penerima | 4. Menentukan Nilai Kategori Jumlah Kepemilikan
- Sepeda daat dilihat pada Tabel 7.
16. 4 2 <1 Juta Per Bulan Penerima
Tabel 7. Kepemilikan Sepeda
> UMK - 10 Juta Bukan — -
17. 3 1 Per Bulan ! P:nerima No Nilai Jumlah Kategori
Kepemilikan Sepeda
""""" 1. 0 Tidak
e 5 1 Ya
18 3 5 > 1 Juta Per Bulan Penerima 5. Menentukan Nilai Kategori Jumlah Kepemilikan Motor
40. < UMK daat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Kepemilikan Motor

No Nilai Jumlah Kategori
Kepemilikan Motor
1. <1 Rendah
2. 2-3 Sedang
>4 Tinggi

6. Menentukan Nilai Kategori Jumlah Kepemilikan Mobil
daat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kepemilikan Mobil

No Nilai Jumlah Hasil Transformasi
Kepemilikan Motor
1. 0 Tidak
2. 1 Ya

D.Data Mining(Naive Bayes)

Setelah proses Kklasifikasi dilakukan menggunakan
algoritma Naive Bayes melalui perangkat lunak
RapidMiner, diperoleh sejumlah hasil evaluasi yang
mencerminkan Kinerja model dalam mengklasifikasikan
kelayakan penerima bantuan. Dataset dibagi menjadi dua
bagian, yaitu 80% data pelatihan (1.472 data) dan 20%
data pengujian (368 data), untuk menguji keakuratan dan
efektivitas model.

Hasil ~ evaluasi  menunjukkan  bahwa  model
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 98,10%, yang
mencerminkan tingkat kecocokan prediksi model
terhadap data aktual secara keseluruhan. Selain itu,
diperoleh nilai rata-rata recall sebesar 93,02%, yang
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menunjukkan kemampuan model dalam mengenali data
yang benar-benar layak menerima bantuan. Sementara itu,
nilai rata-rata precision mencapai 90,91%, yang
mengindikasikan tingkat ketepatan model dalam
memprediksi bahwa suatu data termasuk dalam kategori
layak menerima bantuan.

E. Interpretation dan Evaluation

Untuk menguji stabilitas dan konsistensi kinerja model
klasifikasi berbasis algoritma Naive Bayes, dilakukan
metode 5-Fold Cross Validation. Dataset dibagi menjadi
lima bagian yang masing-masing bergiliran digunakan
sebagai data uji, sementara empat bagian lainnya sebagai
data latih. Hasil dari setiap fold menunjukkan performa
model yang sangat baik, sebagaimana dijabarkan berikut:

Tabel 10. Hasil Evaluasi model menggunakan 5-Flod Cross Validation

‘Fold || Akurasi (%) |Presisi %) |[Recall %) |
\1 |[100.00 |[100.00 [200.00 \
‘2 l99.46 |97.14 l97.14 |
EHE [09.46 [o7.78 [97.50 |
o ]ja [05.37 [85.06 [77.78 |
b s l96.73 o.92 lor.11 |
| |[Rata-rata ][98.20 [04.78 lo2.31 |

Secara umum, hasil validasi silang ini dengan

menggunakan 5-Fold Cross Validation menunjukkan
bahwa pada fold pertama diperoleh nilai akurasi, presisi
dan recall masing-masing sebesar 100%. Perhitungan ini
menandakan bahwa pada subset data tersebut, model
klasifikasi mampu mengenali pola data dengan sangat
baik tanpa menghasilkan Kkesalahan prediksi dan
membuktikan bahwa model Naive Bayes yang dibangun
memiliki  konsistensi kinerja tinggi, serta mampu
beradaptasi dengan baik terhadap variasi data pada setiap
fold. Evaluasi ini memperkuat keandalan model dalam
mengklasifikasikan kelayakan penerima bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH).

Evaluasi lanjutan terhadap model klasifikasi dilakukan
dengan  menggunakan  Confusion  Matrix  guna
memperoleh gambaran vyang lebih rinci mengenai
performa algoritma Naive Bayes, khususnya pada model
dengan tingkat akurasi tertinggi sebesar 98,08%. Analisis
ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana model mampu
mengklasifikasikan data secara akurat, serta mendeteksi
kesalahan prediksi yang terjadi. Berdasarkan hasil
pengujian, diketahui bahwa:

Tabel 11. Hasil Evaluasi Model Menggunakan Confusion Matrix

Accuracy : 98.08%
No | Prediksi/Aktual True True Class
Penerima Bukan Precision
Penerima
1. Pred. Penerima 321 3 99.07%
2. Pred. Bukan 4 40 90.91%
Penerima
Class Recall 98.77% 93.02%

a. Jumlah total data uji: 368 data
b. Jumlah prediksi benar: 361 data
c. Jumlah prediksi salah: 7 data

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model memiliki
tingkat akurasi yang sangat tinggi, dengan tingkat
kesalahan prediksi yang minimal. Selain itu, nilai recall
dan precision yang dihasilkan dari Confusion Matrix juga
menunjukkan performa yang kuat, memperkuat temuan
bahwa model mampu mengidentifikasi kategori data
secara efektif dan tepat sasaran.

Visualisasi hasil Confusion Matrix, termasuk distribusi
nilai true positive, false positive, true negative, dan false
negative, disajikan pada gambar pendukung, yang
memberikan ilustrasi komprehensif atas ketepatan dan
keandalan Klasifikasi.

Secara Kkeseluruhan, hasil evaluasi ini mengonfirmasi
bahwa algoritma Naive Bayes sangat efektif dalam
mengklasifikasikan kelayakan penerima bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH), dengan tingkat kesalahan yang
dapat diterima dalam konteks pengambilan keputusan
berbasis data.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa penerapan
algoritma Naive Bayes Classifier efektif dalam
mengklasifikasikan kelayakan penerima bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Sinar Peninjauan.
Dengan menggunakan data sekunder sebanyak 1.840 data
nama penerima bantuan dari periode 2020 hingga 2024,
yang menunjukkan bahwa penerapan metode Naive Bayes
dengan validasi 5-Fold Cross Validation berhasil
mengklasifikasi kelayakan penerima bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) dengan akurasi rata-rata yang
tinggi. Dari hasil klasifikasi, sebanyak 87,77% nama
penerima bantuan yang terindentifikasi layak menerima
bantuan, sementara 12,23% dikategorikan tidak layak.

Hasil evaluasi model klasifikasi menggunakan
Confusion Matrix mmampu menghasilkan akurasi
evaluasi sebesar 98,08%, recall 93,06%, dan precision
91,50%, yang mengaskan keandalan kinerja prediksi
model dalam pengambilan keputusan berbasis data yang
sangat tinggi dan stabil.

Model berhasil mengelompokkan masyarakat ke dalam
dua kategori utama, yaitu “Penerima Bantuan” dan
“Bukan Penerima Bantuan”, berdasarkan atribut-atribut
sosial ekonomi yang relevan. Hasil ini menunjukkan
bahwa metode klasifikasi berbasis data mining dapat
dijadikan alternatif dalam memperbaiki sistem verifikasi
kelayakan yang selama ini masih dilakukan secara manual
dan subjektif.

Sebagai saran, penulis merekomendasikan agar instansi
terkait, khususnya Dinas Sosial, mempertimbangkan
pengembangan sistem informasi klasifikasi kelayakan
berbasis algoritma Naive Bayes sebagai pendukung
pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk menguji komparasi dengan algoritma
lain dan memperluas variabel yang digunakan, guna
menghasilkan sistem Kklasifikasi yang lebih adaptif,
akurat, dan berkelanjutan dalam distribusi bantuan social.
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